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Abstract 
This study aims to determine the validity and practicality of RME teaching materials 
containing Higher Order Thinking Skills (HOTS) on straight line equations in class VIII 
SMP Negeri 1 Kotagajah. This type of research is development research that uses the 4-
D development model, while the stages are Define, Design (Planning), Develop 
(Development), and Disseminate (Spread) but this stage is not used. The data collection 
instrument used was a questionnaire. The practicality test was carried out online. 
Validation of material experts was carried out by two validators, and the results obtained 
were 81.31% with very valid criteria. design expert validation was carried out by two 
validators, and the results obtained were 76.02% or were in the valid criteria. The small 
group trial was conducted by 7 students, and the results of the small group trial were 
79.3% or were in practical criteria. Based on the validation process and the small group 
trial process, RME teaching materials containing Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
on straight line equations material for class VIII SMP Negeri 1 Kotagajah are declared 
valid and practical. 
 
Keywords: HOTS; RME; teaching materials 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan bahan ajar RME 
bermuatan Higher Order Thingking Skill (HOTS) pada materi persamaan garis lurus kelas 
VIII SMP Negeri 1 Kotagajah. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
yang menggunakan Model pengembangan 4-D, adapun tahapannya adalah Define 
(Pendefinisian), Design (Perencanaan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate 
(Penyebaran) tetapi tahap ini  tidak digunakan. Instrument pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket.  Pada uji kepraktisan dilakukan secara daring. Validasi ahli 
materi dilakukan oleh dua validator, dan hasil yang didapat adalah 81,31% dengan kriteria 
sangat valid. validasi ahli desain dilakukan oleh dua validator, dan hasil yang didapat 
adalah 76,02% atau berada pada kriteria valid. uji coba kelompok kecil dilakukan oleh 7 
peserta didik, dan hasil  dari uji coba kelompok kecil adalah 79,3% atau berada pada 
kriteria praktis. Berdasarkan proses validasi dan proses uji coba kelompok kecil maka 
bahan ajar RME bermuatan Higher Order Thingking Skill (HOTS) pada materi persamaan 
garis lurus kelas VIII SMP Negeri 1 Kotagajah dinyatakan valid dan praktis. 
 
Kata Kunci: bahan ajar; HOTS; RME 
 




Terdapat beberapa aspek kompetensi inti yang harus dicapai di Kurikulum 2013 
yaitu sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Bahan ajar juga dalam 
pengembangan memperhatikan aspek kompetensi inti, salah satu kompetensi inti yang 
harus diperhatikan yaitu keterampilan, dimana hal ini penting untuk membantu peserta 
didik dalam berpikir tingkat tinggi. Pengembangan bahan ajar tersebut harus melakukan 
proses pemilihan, adaptasi, dan pembuatan yang berdasarkan kerangka acuan sesuai 
dengan analisis kebutuhan (Vahlia, 2017). Bahan ajar dalam pembelajaran membantu 
peserta didik untuk mencapai hasil yang optimal. Lebih lanjut Agustina dan Vahlia (2016) 
menjelaskan bahwa bahan ajar merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan kemampuan peserta didik. Tidak hanya meningkatkan 
kemampuan yang bersifat umum dalam bentuk hasil belajar dan kognitif peserta didik, 
tetapi juga berdasarkan tingkat kemampuan seperti membaca dan memahami, 
representasi dan berpikir kritis (Shodikin, 2017). Kemampuan berpikir kritis merupakan 
beberapa karakteristik instrumen dari penilaian Higher Order Thingking Skill (HOTS) 
dan karakteristik lainnya ialah berbasis masalah realistik (Setiawati et al., 2018). 
Sehubungan dengan ini bahan ajar yang membantu peserta didik dalam  berpikir tingkat 
tinggi dengan  masalah realistic adalah sebuah kesatuan. 
Permasalahan yang terdapat di SMP Negeri 1 Kotagajah diantaranya adalah 
banyaknya peserta didik kesulitan dalam memahami buku diantaranya yaitu di dalam 
bahan ajar belum adanya soal-soal aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, materi dan 
soalnya juga belum memenuhi standar bermuatan HOTS yang memang banyak keluar 
pada saat ujian sekolah maupun tingkat perguruan tinggi. Menurut Vahlia & Uminarsih 
(2019), peserta didik memiliki daya ingat tinggi jika dalam pembelajaran dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang sesuai untuk masalah tersebut yaitu 
Realistic Mathematic Education (RME). Pendekatan Realistic Mathematic Education 
(RME) pada mata pelajaran matematika merupakan suatu bentuk aktivitas manusia, 
dimana matematika harus dihubungkan dengan kenyataan, dekat dengan siswa dan 
relevan dengan kehidupan sehari-hari (Haryonik dan Bhakti, 2018). Pada pembelajaran 
peserta didik mengaku hanya dikenalkan saja dengan soal-soal yang bermuatan HOTS. 
Agustyaningrum (2015) menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi atau yang 
sering disebut dengan Higher Order Thinking Skill (HOTS) bukanlah kemampuan yang 
langsung dapat diperoleh, melainkan suatu keterampilan yang harus sering dilatih oleh 
peserta didik melalui pembelajaran matematika. 
Berdasarkan masalah yang di paparkan di atas, sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sunismi (2015) menyatakan bahwa bahan ajar berbasis RME efektif 
digunakan dalam pembelajaran matematika pada jenjang SMP kelas VIII. Pada penelitian 
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Kaunang (2018) menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan pada materi persamaan 
garis lurus dengan menggunakan pendekatan RME mendapatkan nilai rata-rata yang 
tinggi. Sedangkan pada penelitian Agustyaningrum (2015) menyatakan bahwa 
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau yang sering disebut dengan Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) bukanlah kemampuan yang langsung dapat diperoleh, melainkan 
suatu keterampilan yang harus sering dilatih oleh peserta didik melalui pembelajaran 
matematika. Dari beberapa penelitian diatas, terdapat perbedaan penelitian yang telah 
dilakukan dengan penelitian ini yaitu dalam pengembangan bahan ajar disini 
mengkombinasikan bahan ajar RME bermuatan HOTS sehingga bahan ajar yang 
dikembangkan dapat digunakan oleh siswa untuk meningkatkan tingkat kemampuan 
berpikirnya. 
Solusi yang dilakukan untuk permasalahan yang ada di SMP Negeri 1 Kotagajah 
tersebut adalah perlu adanya pengembangan bahan ajar yang berkaitan dengan kehidupan 
nyata dan berpikir tingkat tinggi pada Materi persamaan garis lurus yang dikemas menjadi 
satu karena dalam materi ini banyak siswa belum paham penerapannya dalam kehidupan 
nyata serta menurut kebanyakan siswa pembelajarannya dari guru sangat abstrak. Peserta 
didik mampu mengingat materi lebih baik jika dicontohkan dengan keadaan sekeliling 
peserta didik atau yang sering dijumpai peserta didik.  
 
METODE 
Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 
pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Sutarti dan Irawan (2017) 
menyatakan bahwa model ini terdiri dari Tahap Pendefinisian (Define), Tahap 
Perencanaan (Design), Tahap Pengembangan (Develop), dan Tahap Penyebaran 
(Disseminate).  
 
Gambar 1. Pengembangan Model 4D Thiagarajan 
Tahap Define (Pendefinisian) dilakukan untuk menetapkan suatu masalah yang ada dalam 
proses pembelajaran. Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi dalam 
kebutuhan bahan ajar pada SMP Negeri 1 Kotagajah. Pengumpulan informasi dilakukan 
dengan cara mewawancarai guru mata pelajaran matematika dan peserta didik. Tahap 
Design (Perencanaan) dilakukan untuk merancang dan menyusun bahan ajar sesuai 
dengan kebutuhan. Selanjutnya tahap Development (Pengembangan) merupakan tahap 
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pengembangan bahan ajar Realistic Mathematic Education (RME) bermuatan Higher 
Order Thinking Skill (HOTS) sesuai desain yang dirancang. Penelitian ini dilakukan 
terbatas sampai tahap Development. Kemudian produk divalidasi oleh validator, validator 
yang dimaksud yaitu validasi ahli  materi, dan validasi desain. Tujuan validasi adalah 
untuk memeriksa kebenaran materi, tata bahasa, dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang ditargetkan dalam bahan ajar. 
Instrumen Pengumpulan Data 
Pengembangan bahan ajar ini menggunakan angket untuk pengumpulan datanya. 
Angket yang digunakan angket validasi ahli sebagai berikut. 
1. Instumen Validasi Ahli Materi  
Angket validasi ahli materi ini berisi tentang kualitas materi, manfaat materi serta 
kesesuaian materi dengan KI dan KD dalam materi. Aspek yang dinilai antara lain; 
Aspek kelayakan isi dan pembelajaran, Aspek penyajian, Aspek penilaian RME, dan 
Aspek penilaian HOTS 
2. Instumen Validasi Ahli Desain 
Angket validasi ahli desain bahan ajar digunakan untuk menguji kelayakan desain 
dalam bahan ajar. Aspek yang dinilai antara lain; Aspek layak kegrafikan, Aspek 
warna, Aspek teknis 
3. Angket kepraktisan respon peserta didik. 
Angket kepraktisan produk ini diunakan untuk mengetahui tanggapan peserta 
didik tentang desain dan isi bahan ajar. Jika bahan ajar sudah dikatakan kayak oleh  
ahli materi dan ahli disain maka bahan ajar siap untuk di uji coba kepada peserta 
didik. Aspek yang dinilai antara lain; Aspek penyajian, Aspek pembelajaran, Aspek 
RME dan HOTS. 
Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan yang dilakukan perlu 
dianalisis. Analisis data yang diperoleh akan dihitung pada aspek valid dan praktis 
terhadap produk yang dihasilkan. Analisis data kualitiatif didapat berdasarkan saran dari 
para ahli desain dan ahli materi. Sedangkan untuk analisis data kuantitatif untuk 
menghitung valid dan praktis suatu produk. Menurut Apsari dan Rizki (2018) rumus 
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Tabel 1. Kriteria kevalidan produk 
Bobot 
nilai 
Kategori Penilaian (%) 
5 Sangat layak 10080  N  
4 Layak 8060  N  
3 Kurang layak 6040  N  
2 Tidak layak 4020  N  
1 Sangat tidak layak 200  N  
Sumber: Apsari & Rizki (2018) 
 
Apabila hasil validasi yang diperoleh lebih dari 60% maka produk memenuhi kriteria 
layak sehingga dapat dikatakan valid dan dapat di uji cobakan. Selanjutnya menurut 
Isharyadi dan Ario (2019) analisis uji kepraktisan bahan ajar dengan penentuan per item 
berdasarkan kriteria berikut:  
 
𝑃 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘 𝑥 𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚
× 100% 
 
Tabel 2. Kriteria kepraktisan produk 
Interval (%) Kriteria 
0-20 Tidak baik 
21-40 Kurang baik 
41-60 Cukup 
61-80 Baik 
81-100 Sangat Baik 
Sumber:  Isharyadi & Ario (2019) 
 
Bahan ajar dikatakan praktis apabila berada pada kriteria baik atau sangat baik atau berada 
pada rentang > 60%. Pada penelitian ini tidak sampai dengan uji efektif dikarenakan 
adanya Pandemic Covid siswa tidak diperkenankan melakukan pembelajaran di sekolah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap pendefinisian (Define) dilakukan dengan beberapa kegiatan sebagai berikut: 
1. Analisis Ujung Depan 
Analisis ujung depan dilakukan untuk menentukan batasan-batasan sub bab yang akan 
dibahas pada bahan ajar. Adapun beberapa sub bab yang akan dibahas pada bahan ajar 
adalah: (a) Menggambar grafik persamaan garis; (b) Menentukan gradien; dan (c)  
Menentukan persamaan garis. 
2. Analisis Peserta didik 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 1 Kotagajah didapat beberapa informasi antara lain peserta didik merasa kesulitan 
memehami buku yang disediakan sekolah serta peserta didik lebih mudah memahami 
materi jika guru menjeaskan dengan mengaikan materi dengan keadaan sekitar peserta 
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didik serta peserta didik belum terlatih dalam mengerjakan soal-soal yang berlevel 
berpikir tingkat tinggi. 
3. Analisis Tugas 
Kurikulum yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan produk ini adalah 
kurikulum 2013. Pengembangan bahan ajar RME akan berisikan masalah dan contoh soal 
yang disertai dengan informasi untuk membantu peserta didik dalam menyelesaiakan 
masalah dan contoh soal. Bahan ajar juga diserta dengan langkah-langkah RME serta 
menggunakan masalah sesuai dengan keadaan sekitar peserta didik. 
4. Analisis Konsep 
Tahapan ini dilakukan untuk menentukan indikaor yang akan dibahas pada bahan 
ajar materi persamaan garis lurus adalah sebagai berikut: 
a. Peserta didik dapat menggambar grafik persamaan garis 
b. Peserta didik dapat menentukan gradien dari berbagai informasi yang diketahui 
c. Peserta didik dapat menggambar gradien garis dari persamaan yang diketahui 
d. Peserta diidk dapat menentukan persamaan garis dari berbagai informasi yang 
diketahui 
e. Peserta didik dapat menggambar persamaan garis pada bidang kartesius 
Selanjutnya pada tahap perencanaan (Design) dilakukan dengan mengumpulkan 
beberapa sumber sebagai referensi pembuatan bahan ajar. Tahap perencanaan terdiri dari 
dua langkah sebagai berikut. 
a. Pemilihan Format 
Format yang digunakan dalam pembuatan bahan ajar antara lain pada bagian 
sampul bahan ajar berisikan judul bahan ajar RME bermuatan HOTS, materi 
persamaan garis lurus, kelas VIII. Pada bagian isi materi format tulisan yang 
digunakan adalah tipe Bookman Old Style dengan spasi 1,5. Adapun langkah-langkah 
RME yang digunakan adalah sebagai berikut. 
1. Memahami masalah, pada langkah ini terdapat indikator yang harus dipenuhi 
oleh peserta didik. Indikator tersebut adalah peserta didik dapat menuliskan 
hal-hal yang diketahui dan yang ditanya.  
2. Menyelesaikan masalah, pada langkah ini terdaat satu indikator yang harus 
dicapai oleh peserta didik yaitu pesrta didik memodelkan masalah ke bentuk 
matematika. 
3. Mendiskusikan masalah, pada langkah ini peserta didik harus mencapai satu 
indikator, indikator yang dimaksud adalah peserta didik dapat menyelesaikan 
masalah. 
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4. Menyimpulkan masalah, pada langkah ini peserta didik memiliki satu 
indikator yang harus dicapai yaitu mengecek kembali jawaban ke masalah 
awal. 
Indikator-indikator HOTS yang terdapat pada bahan ajar: 
1. C1 (Mengetahui) 
Pada level C1 terdapat tiga indikato yaitu: 
a. Menyebutkan langkah-langkah menggambar grafik persamaan garis 
lurus. 
b. Menyebutkan rumus gradien 
c. Menyebutkan rumus persamaan garis 
2. C2 (memahami) 
Pada level C2 terdapat satu indikator, yaitu: menkategorikan rumus gradien 
dan rumus persamaan garis. 
3. C3 (mengaplikasi) 
Pada level C3 terdapat dua indikator, yaitu: 
a. Menggunakan rumus gradien 
b. Menggunakan rumus persamaan garis 
4. C4 (menganalisis) 
Pada level C4 terdapat tiga indikator yaitu: 
a. Memecahkan soal cerita dengan memodelkan matematika 
b. Mendiagramkan persamaan garis 
c. Mengkorelasikan konsep lain 
 
b. Pembuatan Bahan Ajar 
Pada pembuatan bahan ajar dilakukan sesuai dengan rancangan-rancangan 
yang telah ditentukan. Mengunakan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD) yang telah direncanakan. Mencantumkan indikator pencapaian peserta 
didik dan cara penggunaan bahan ajar. Melakukan penjabaran materi sesuai 
dengan runtunan peta konsep yang telah dibuat. Mencantumkan rangkuman dan 
latihan evaluasi. Serta menyertakan sumber yang dikutip atau daftar pustaka. 
Selanjutnya di tahap pengembangan (Develop) produk divalidasi oleh empat 
validator. Dua validator ahli materi dan dua validator ahli desain. Data hasil validasi 
sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Nilai Hasil Validasi Bahan Ajar. 
Validator Persentase Kriteria 
Yeni Rahmawati,. M.Pd 80,89% Sangat Layak 
Hendro Adio,. M.Pd. 81,74% Sangat Layak 
Dr. Dwi Rahmawati,.M.Pd. 69,33%  Layak 
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Agus Supriadi 82,7% Sangat Layak 
Rata-rata 78,7% Layak 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3 bahan ajar dikatakan  layak oleh semua validator, tetapi 
mengalami revisi dari keempat validator tersebut. Dapat dilihat bahwa persentase nilai 
yang didapat dari masing-masing validator dan dapat di rata-ratakan menjadi 78,7% dan 
memenuhi kriteria layak. 
Tahap uji coba dilakukan kepada tujuh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 
Kotagajah dengan hasil seperti pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Rata-Rata Uji Coba Produk 
No. Peserta didik Hasil Presentase Keterangan 
1. PD1 62 77,5% Baik 
2. PD2 67 83,7% Sangat Baik 
3. PD3 65 81,3% Sangat Baik 
4. PD4 62 77,5% Baik 
5. PD5 61 76,3% Baik 
6. PD6 66 82,5% Sangat Baik 
7. PD7 61 76,3% Baik 
Total keseluruhan 444 79,3% Baik 
 
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh jumlah hasil kepraktisan tujuh peserta didik adalah 444 
dengan persentase 79,3% dengan keterangan  baik. Bahan ajar yang telah dikatakan baik 
atau praktis  masih memiliki beberapa saran dan komentar dari peserta didik. 
Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan mendapatkan hasil setuju untuk 
nomor penilaian 6-20. Peserta didik mengaku biasanya mengerjakan soal hanya sekedar 
mengerjakan saja tanpa mementingkah langkah-langkah yang digunakan dalam 
penyelesaian. Penggunaan langkah-langkah RME awalnya membuat peserta didik merasa 
sulit mengikutinya. Langkah pertama yang digunakan  yaitu (1) memahami masalah, pada 
langkah ini peserta didik mangaku dapat memahami masalah dengan menuliskan hal-hal 
yang diketahui dan ditanya. Langkah kedua yaitu (2) menyelesaikan masalah, pada 
langkah ini peserta didik sudah dapat memodelkan masalah walaupun dengan bimbingan 
guru. (3) mendiskusikan jawaban, pada langkah ini peserta didik mengaku dapat 
menyelesaikan maslah sesuai dengan informasi yang disampaikan pada bahan ajar. (4) 
menyelesaikan jawaban, pada langkah ini peserta didik peserta didik mengaku dapat 
menyelesaikannya walau terkadang harus mendapatkan bimbingan dari guru. Adapun 
contoh pekerjaan salah satu peserta didik mengerjakan menggunakan langkah-langkah 










Tabel  5. Hasil Uji Coba 1 
No. Sampel Peserta Didik Menggunakan Langkah RME Keterangan  
1. 
 
Langkah pertama peserta didik  




Langkah kedua peserta didik dapat 




Peserta didik dapat menyelesaikan 




Peserta diidk dapat menyimpulkan 
jawaban dengan antuan guru. 
 
 
Tabel  6. Hasil Uji Coba 2 





Peserta didik dapat mengerjakan 
langkah pertama dengan mandiri. 





Peserta didik dapat menyelesaikan 
langkah kedua secara terbimbing, 
mengikuti informasi yang ada pada 
bahan ajar dan bantuan guru. 
3. 
 
Peserta didik mengerjakan langkah 




Pada langkah keempat peserta didik 
hanya bertanya tentan ketepatan 
jawaban yang didapat saja. 
 
Peserta didik mengaku kesulitan pada awal-awal mengerjakan soal. Tetapi setelah peserta 
didik mengerjakan satu dua kali peserta didik mulai terlatih mengerjakan soal-soal yang 
bermuatan HOTS atau soal-soal yang berlevel berpikir tingkah tinggi. Peserta didik 
mengerjakan masalah dan soal latihan berdasarkan informasi-informasi pada bahan ajar 
dan tuntunan dari guru. 
Pada level C1 (mengetahui) peserta didik mengaku dapat menyebutkan langkah-
langkah menggambar persamaan garis dalam penyelesaian, dan peserta didik mengaku 
dapat menyebutkan rumus gradien dan menyebutkan rumus persamaan garis pada 
penyelesaian.  Pada level C2 (memahami) peserta didik telah dapat mengkategorikan 
rumus gradien dan rumus persamaan garis pada penyelesaian masalah. Pada level C3 
(mengaplikasi) peserta didik telah dapat menggunakan rumus gradien, dan peserta didik 
mengaku dapat menerapkan rumus persamaan garis. Pada C4 (menganalisis) peserta 
didik mengaku dapat mengubah soal cerita kedalam model matematika, serta peserta 
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didik mengaku mampu mendiagramkan persamaan garis dan peserta didik telah dapat 
mengkorelasikan konsep lain dalam penyelesaian.  
Uji coba kelompok kecil yang dilakukan pada tujuh peserta didik mendapatkan 
hasil 79,3% atau berapa pada kriteria baik. Beberapa komentar peserta didik tentang 
bahan ajar adalah menarik minat belajar peserta didik, peserta didik mengaku lebih mudah 
belajar dengan bahan ajar, bahan ajar membantu mengerjakan dan menemukan rumus 
dan peserta didik mengaku menemukan beberapa soal-soal yang mudah dan sulit. Bahan 
ajar diperbaiki sesuai dengan komentar dan saran dari peserta didik. 
Tahap Define yang telah dilakukan, mendapatkan berbagai informasi tentang 
kebutuhan bahan ajar pada SMP Negeri 1 Kotagajah. Terdapat dua sumber informasi 
yaitu guru dan peserta didik. Adapun kesimpulan dari kedua sumber yaitu, peserta didik 
kesulitan memahami materi pada buku yang disediakan sekolah. Peserta didik mengaku 
lebih mudah memahami dan mudah mengingat jika materi yang dipelajari berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari. Serta peserta didik hanya dikenalkan saja dengan soal yang 
bermuatan HOTS tanpa diajak berlatih mengerjakan. Sehingga dikembangkan bahan ajar 
yang dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi dan juga dapat melatih 
peserta didik dalam mengerjakan soal-soal yang bermuatan HOTS. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Sudarman & Vahlia (2019) menyatakan  bahwa  
pembelajaran dengan materi RME dan diimplementasikan dalam bahan ajar dapat 
memudahkan peserta didik memahami masalah. Berdasarkan hasil tahap define dan hasil 
penelitian Sudarman & Vahlia (2019)  maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar RME 
dapat membantu dan memudahkan peserta didik dalam  memahami materi yang 
disampaikan. 
Tahap Design, bahan ajar RME yang bermuatan HOTS Higher Order Thingking 
Skill (HOTS) telah disusun berdasarkan spesifikasi produk yang telah ditentukan, bahan  
ajar juga berisi kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan bahan ajar, peta konsep, 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, materi, contoh soal, rangkuman, latihan/evaluasi 
dan daftar pustaka. Hal ini  sejalan dengan penelitian (Mubarokah, 2019) dan (Martina, 
2018) yang secara garis besar penyusunan  bahan ajar antara lain telah sesuai dengan 
spesifikasi produk yang telah ditentukan, kata pengantar, daftar ini, petunjuk penggunaan 
bahan ajar, peta konsep, KI dan KD yang harus dicapai, materi, contoh soal, rangkuman, 
latihan dan daftar pustaka. Berdasarkan tahap Design dan penelitian dari Mubarokah 
(2019) dan Martina (2018) bahan ajar memiliki desain antara lain adalah berisi kata 
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, peta konsep, KI dan KD, materi, contoh, 
ragkuman, evalusi, dan daftar pustaka. 
Tahap Develop, bahan ajar RME bermuatan HOTS pada materi persamaan garis 
lurus kelas VIII SMP Negeri 1 Kotagajah telah melalui uji kevalidan dan kepraktisan. 
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Pada uji kevalidan dilakukan pada dua ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Pada ahli 
materi rata-rata hasil yang didapat adalah 81,31% atau pada kriteris “sangat layak”. 
Materi persamaan garis lurus berbasis RME dan bermuatan HOTS dapat memudahkan 
peserta didik dalam memahami materi. Hal ini sejalan dengan penelitian Sunismi (2015) 
menyatakan materi yang berbasis RME dapat memudakan peserta didik mencapai 
pemahaman yang mendalam, serta dapat membangkitkan aktivitas peserta didik dalam 
berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan hasil yang didapat dan penelitian yang sejalan yaitu 
Sunismi (2015) didapat bahwa materi yang disampaikan menggunakan pendekatan RME 
dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi serta dapat meningkatkan 
aktivitas peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi. 
Pada validasi ahli desain mendapatkan nilai rata-rata 76,02% atau pada kriteria 
“layak” atau valid. Hasil validasi ahli desain bahan ajar  dapat dikatakan valid apabila 
bahan ajar telah memenuhi kriteria valid pada setiap aspek penilaiannya, aspek penilaian 
ahli desain anatara lain aspek kegrafikan, aspek warna dan aspek teknis. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Ramdani (2019) menyatakan bahwa bahan ajar yang valid adalah 
bahan ajar yang desainnya telah memenuhi aspek kegrafikan aspek penyajian (warna dan 
teknis). Berdasarkan hasil uji validasi dan penelitian dari Ramdani (2019) didapat bahwa 
bahan ajar yang telah melalui tahap validasi ahli desain dan aspek kegrafikan, aspek 
warna dan aspek teknis telah memenuhi kriteria, maka bahan ajar telah dikatakan valid. 
Produk akhir penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Sampul bahan ajar 
Pada bagian sampul bahan 
ajar terdiri dari identitas bahan ajar 
seperti judul bahan ajar, kelas yang 
menggunakan bahan ajar, materi 
bahan ajar, penulis bahan ajar, logo 
Universitas Muhammadiyah 
Metro. Pada bagian sampul 
belakang berisi tentang biografi 
penulis. Berikut ini adalah tampilan 
dari sampul bahan ajar yang 
dikembangkan: 
 
2. Kata pengantar  
Pada bagian kata pengantar 
berisikan ucapan rasa syukur 
penulis telah menyelesaikan 
pembuatan bahan ajar. Berikut 
ini adalah tampilan kata 




Gambar 2. Sampul Bahan Ajar 






3. Peta Konsep 
Bagian peta konsep 
berisikan tentang bahasan 
pokok yang ada pada bahan 
ajar. Berikut ini adalah 




















Pada bagian ini 
adalah pembahasan 

















Pada bagian ini 
berisikan soal-soal latihan 
yang berbentuk essay. Pada 
bagian ini peserta didik 
berlatih mengerjakan soal-
soal RME yang bermuatan  
HOTS. Berikut adalah 





Gambar 3. Kata Pengantar 
Gambar 4. Peta Konsep 
Gambar 4. Peta Konsep 
Gambar 5. Materi 
Gambar 6. Evaluasi 






4. Daftar Pustaka 
Daftar pustaka 
berisikan sumber-
sumber buku yang 
dikutip pada bahan ajar. 





















5. Kunci Jawaban 
Kunci jawaban 
berisikan hasil akhir 
dari evaluasi, hal ini 
bertujuan untuk peserta 
didik dapat 
mencocokan hasil akhir 
dari penyelesaian 















Setelah bahan ajar dikatakan layak maka langkah selanjutnya yakni uji kepraktisan 
pada kelompok kecil yang dilakukan pada 7 peserta didik. Uji kepraktisan pada bahan 
ajar RME mendapatkan nilai rata-rata 79,3% atau berada pada kriteria “baik”, dengan 
demikian bahan ajar dapat dikatakan praktis. Hal ini sejalan dengan penelitian Saodah 
(2016) yang menyatakan bahan ajar berbasis realistik praktis digunakan dalam 
Gambar 7. Daftar Pustaka 
Gambar 8. Kunci Jawaban 
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pembelajaran. Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil yang telah dilakukan dan hasil 
penelitian yang sejalan bahan ajar RME praktis digunakan dalam proses pembelajaran.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa penilaian terhadap bahan ajar RME bermuatan Higher Order 
Thingking Skill (HOTS) materi persamaan garis lurus kelas VIII SMP Negeri 1 Kotagajah 
oleh ahli materi mendapatkan persentase nilai 81,31% dengan kriteria sangat valid, 
sedangkan pada ahli desain mendapatkan persentase nilai 76,33% dengan kriteria valid.  
Berdasarkan hasil dari kedua ahli maka persantase rata-rata yang didapat adalah 78,82% 
dengan kriteria valid.  Sedangkan pada uji kepraksitas  diperoleh persentase nilai 79,3% 
dengan keterangan praktis. Dari hasil uji kepraktisan yang didapat maka bahan ajar RME 
bermuatan Higher Order Thingking Skill (HOTS) materi persamaan garis lurus kelas VIII 
SMP Negeri 1 Kotagajah dapat digunaan sebagai sumber pembelajaran. 
Saran dari pengembangan produk ini dapat digunakan pada sekolah SMP Negeri 1 
Kotagajah. Saat penggunaan bahan ajar hendaknya guru mengarahkan peserta didik 
dalam mempelajari materi yang disajikan agar peserta didik lebih memahaminya. 
Harapannya ada peneliti yang mengembangkan dengan meneliti materi lain. Harapannya 
ada peneliti lain yang dapat meneruskan penelitian ini agar produk yang dikembangkan 
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